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AKSESIBILITAS MERAPI PARK WORLD LANDMARK SEBAGAI
DESTINASI YANG RAMAH BAGI DIFABEL

Program S1 Haspitali l;,uluk Nihayati ', Rekta Deskarina,’
ospitality/Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo Yogyak
Ahmas i i i gyakarta
1 d Y.am J1. Ringroad Timur No.52, Pelem Mulong, Banguntapan, Kec. Banguntapan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55198 IuluknihuyalilJI3@gmail.com’, rektadeskarina@gmail.com

Abstrak

Pariwisata yang aksestcl.menjadi isu menarik dalam Konvensi PBB pada Rights of Disabled Person,
bahwa akses dalgm bidang pariwisata merupakan hak setiap orang. Difabel memiliki motivasi yang sama untuk
berwisata seperti halnya masyarakat pada umumnya, tetapi kenyataannya mereka ridakmemperoleh kesempatan
berwisata yang sama. l_Jntuk membuka kesempatan bagi difabel, diperlukan fasilitas yang aksesibel dalam
berwisata. Pcne_lman ini akan mcmb_andmgkan temuan lapangan dengan teori yang ada secara kualitatif. Di
samping it juga fillaquan koding terhadap hasil wawancara dan kemudian dilanjutkan dengan
mengelompokkan hasil l_codmg tersebut ke dalam tema yang telah ditentukan untuk selanjtnya dianalisa. Peneliti

erlu melakukan penelitian tentang kelayakan aksesibilitas bagi kaum difabel, penelitian serupa di Merapi Park
World Landmark bel}xm pernah dilakukan. Sehingga dapat diketahui kelayakan aksesibilitas yang dapat
membuat wisatawan difabel merasa nyaman dan tidak mendapatkan kendala selama berwisata. Kondisi eksisting
fasilitas diukur dari kom.hm ketersediaan dan kesesuaian, standar yang digunakan dalam penilaian merujuk pada
Peraturan Menteri Pekerjaan Qli}ur_n Nomor 14 Tahun 2017, tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung.
Terdapat enam aspek yang dinilai yaitu jalur pedestrian, Jalur pemandu, area parkir, ramp, toilet, rambu dan
marka. Jalur pedestrian dan ramp merupakan aspek yang telah memenuhi standar baik dari kesesuaian maupun
ketersediaan. Aspek ramb-u dan marka serta jalur pemandu tidak memenuhi standar sama sekali. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas yang tersedia di Merapi World Landmark bagi difabel belum
memenuhi standar dan belum dikatakan layak.

it wiatt Kata kunci: Prioritas Peningkatan, Prasarana Berkelanjutan, Analisis AHP.
Abstract

‘tourism is an interesting issue in the UN Convention on the Rights of Disabled Persons, that access in
fourism is everyone's right. The disabled have the same motivation to travel as the community in
“in reality they do not get the same travel opportunities. To open up opportunities for disabled
ble facilities for traveling are needed. This study will compare field findings with existing theories
' addition, coding was also carried out on the results of the interview and then proceed with the
e results of the coding into themes that have been determined for further analysis. Researchers
duct research on the feasibility of accessibility for people with disabilities, similar research at
rk World Landmark has never been done. So that it can be seen the feasibility of accessibility that can
e tourists feel comfortable and not get obstacles during the tour. The existing condition of the
easured by the conditions of availability and suitability, the standard used in the assessment refers to
tion of the Minister of Public Works No. 14 of 2017, concerning the Ease of Building Requirements.
aspects assessed, namely pedestrian paths, guide lanes, parking areas, ramps, toileis, signs and
estrian and ramp lines are aspects that have met the standards of both compatibility and
The sign and marking aspects as well as the guide lines do not meet the siandard at all. Thus it can
that the facilities available at Merapi World Landmark for the disabled have not met the standards
en said to be feasible.

Keywords: accessibility, disabled, feasibility study, tourists.
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memiliki keterbatasan fisik, anak-
jut usia (lansia) berhak mendapatkan
13 sesuai dengan kebutuhannya.
fabel yang mencapai 34.147 jiwa

pada tahun 2009 (Badan Pusat Statistik DIY, 2010)
dan semakin meningkat dari tahun sebelumnya,
maka Daerah [stimewa Yogyakarta seharusnya
mengambil kebijakan mengarah pada pembangunan
kota dan khususnya obyek wisata yang aksesibel
bagi semua Kkalangan. baik warga kota maupun
wisatawan. Ini berarti terpenuhinya sarana dan
fasilitas yang aksesibel bagi kaum difabel
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Tabel 1. Analisis Kelengkapan Aksesibilitas Bagi Difabel
oy KONDISI
rusnya Senyatanya/Eksisting Ketersediaan

Lebar minimum 110 ¢m untuk § earah
dan 180 em untuk jalur dua mleur ) iﬁﬂ?ﬂﬂﬁﬁ =

L

Memiliki jalur yang landai maks 5°: Tidak sesuai (tersedia)
ia

Setiap jarak 900 cm diharuskan Sesuai (tersedia)

mrd'apat pgrmukaan datar (bordes) dengan
panjang minimal 120 cm;

Permukaan jalan rata, tidak lici i
Sinch: J ta, licin, dan tahan Sesuai (tersedia)

Tepi pengaman (kanstin) tinggi maks 10 cm Sesuai rsedia
& lebar.maks 15 cm sepanjang jalur : & :
pedestrian;

Ramp p‘adq jalur pedestrian diletakkan di
setmp persimpangan, prasarana ruang

pejalan kaki yang memasuki pintu keluar
masuk kaveling; Sesuai (tersedia)

s 'Télsodia pegangan rambat (handrail)
. Mnnggunnkan standard ubin pemandu yang (tidak tersedia)
X garis dan bulat (untuk tunanetra);

Sesuai (tersedia)

| Ubin pemandu dipasang pada bagian tepi (tidak tersedia)
jalur pedestrian untuk memudahkan
| meralmn penyandang disabilitas tunanetra
termasuk penyandang gangguan penglihatan
ng hanya mampu melihat sebagian (low

~ | Ubin pemandu dibuat dengan material yang (tidak tersedia)

| kuat dan tidak licin, serta menggunakan

| warna kontras dengan ubin eksisting seperti
| kuning, jingga, atau warna lainnya sehingga

mudah dikenali oleng penyandang gangguan

penglihatan yang hanya mampu melihat
sebagian (low vision)

Jarak pencapaian tempat parkir Sesuai (tersedia)

menuju bangunan/ fasilitas, maksimum 60

meter;

Ditandai dengan adanya simbol khusus (tidak tersedia)
penyandang disabilitas;

Dimensi area parkir single memiliki lebar (tidak tersedia)
320-360 cm;
Dimensi passanger loading zone (lebar (tidak tersedia)
min.370 cm);

Jumlah lot parkir difabel | : 50 dari
ketersediaan lot parkir

(tidak tersedia)
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Menunj.ukkan pada arah dan tujuan jalur
ian, fasilitas KM/WC umum..lelpon

umum, parkir khusus penyandang cacat

Telepon dan ATM, .

Rambu informasi dengan huruf timbul atau
huruf Braille yang dapat dibaca oleh tuna
netra dan penyandang cacat lain;

Karakter dan latar belakang rambu harus
dibua} dari bahan yang tidak silau. Karakter
dan simbul harus kontras dengan latar
belakangnya, apakah karakter terang di atas
gelap, atau sebaliknya;

Penempatan yang sesuai dan tepat serta
bebas pandang tanpa penghalang;

Tidak mengganggu arus (pejalan kaki dil)
dan sirkulasi (buka/tutup pintu, dil).

(Tidak tersedia)

(Tidak tersedia)

(tidak tersedia)

(tidak tersedia)

(tidak tersedia)

Kondisi Eksisting Aksesibilitas Bagi

sdestrian
mukaan jalan cukup rata dan tidak licin.
lur pedestrian utama (jalur 2 arah)
200 cm, sedangkan lebar jalur
_seaxah hanya 80 cm. Beberapa
ur sudah terdapat tepi pengaman
dengan tinggi maksimal 10 cm,
cukup banyak bagian yang belum
at tepi pengaman (kanstin). Ramp pada
pedestrian  diletakkan di setiap
npangan dan menuju pintu keluar masuk
2 atau kaveling. Kelandaian jalur
beberapa  bagian derajat
nya 5% tetapi beberapa bagian
masih melebihi 5° yaitu £ 10°15°%
emandu (guiding block)
pedestrian Merapi World Landmark,
¢ belum tersedia jalur pemandu (guiding
yang diperuntukkan untuk difabel
2. Dari mulai jalur sirkulasi arah masuk
utama (gerbang utama) sampai jslur
an di dalam taman belum tersedia jalur
u (guiding block). Tidak adanya
jalur pemandu  (guiding block) ini
ny tidak  terpenuhinya  asas
elamatan, kemudahan, dan kemandirian
satawan difabe] tunanetra untuk menuju dan
berada di taman tersebut. Kebutuhan dari
difabel tunanetra adalah disediakannya jalur
standard ubin
du yang bertekstur garis-garis liniet dan
tekstur buolat, serta menggunakarn wama yang
kontras seperti jingga atau kuning sehingga
mudah dikenali oleh penyandang gangguan
penglihatan i vision).Jalur
pemandu (guiding block) '

mengikuti jalur sirkulasi (tidak boleh terputus)
dan mengarahkan ke semua fasilitas di taman.
Area Parkir

Untuk area parkic menuju pintu masuk
Merapi  World Landmark ini dikatakan
cukup/sesuai  kebutuhan oleh wisatawan
difabel. Jarak dari area parkir menuju pintu
masuk atau gerbang utama + 10 meter, tersedia
drop-off area, danpada area di dekat pintu
masuk menyediakan stand peminjaman alat
bantu aksesibilitas seperti seperti kursi roda
sesuai dengan kebutuhan tunadaksa. Stand
peminjaman alat ini bertujuan untuk membantu
wisatawan  difabel yang  men
motor/kendaraan umum yang mengalami
kesusahan dalam membawa alat bantu
aksesibilitasnya. Namun kekurangan dari
fasilitas ini adalah material pada area parkir
masih berupa tanah/bebatuan sehingga Kurang
memenuhi asas kemudahan dan keselamatan
terutama bagi pengguna kursi roda dan
tunanetra seperti pada gambar 3, juga belum
tersedianya lot parkir khusus untuk difabel baik
di area parkir motor maupun mobil.
4) Ramp

Ramp

3)

pada jalur pedestrian diletakkan di
setiap persimpangan dan menuju pintu keluar
masuk bangunan atau kaveling. Pada sirkulasi
pintu utama keluar masuk wisatawan tersedia
ramp dengan lebar jalur 100 cm, dilengkapi
tepi pengaman (kanstin) dengan tinggi 10 cm
dan handrailsdengan ketinggian 80 cm, namun
derajat kemiringan melibihi 5°.

5) Toilet

Beberapa hal yang belum memenuhi
standard aksesibilitas pada toilet yaitu lebar
pintu masuk hanya 80 cm, kurang leluasa untuk
keluar masuk difabel tunadaksa. Ukuran ruang
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